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Abstrak

Kajian tentang memberi dan menerima nasihat banyak dijadikan hanya sebagai
rujukan-rujukan pembelajaran mengenai konsep dakwah, akidah, ibadah, dan
akhlak. Penjelasan saling menasihati hanya diposisikan sebagai permasalahan
ummat yang masih sangat luas dan hanya berlaku untuk permasalahan yang
masih umum. Padahal saling menasihati juga dapat dipahami dalam konteks
hubungan rumah tangga. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), dengan menggunakan metode maudhu’i. Penelitian ini merujuk
kepada beberapa kitab tafsir yang bercorak bayani dan kitab tafsir yang bercorak
adabi al-ijtima’i. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep al-
Nasithah dalam Al-Qur'an menekankan pentingnya nasihat sebagai nilai esensial
dalam interaksi sosial dan spiritual umat manusia. Melalui berbagai lafaz yang
mengandung makna nasihat, Al-Qur'an menggambarkan peranan para Nabi yang
dengan sabar dan tulus memberikan petunjuk kepada kaumnya, meskipun sering
kali diabaikan. Nilai-nilai yang terkandung dalam al-Nasithah mencakup kejujuran,
keikhlasan, dan komitmen dalam menyampaikan nasihat, yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Nasthah juga menjadi panduan penting dalam
membangun hubungan yang kuat dan positif antar sesama dalam masyarakat
terutama dalam hubungan rumah tangga.

Kata kunci: Al-Nasihah, Rumah Tangga, Al-Qur’an

Pendahuluan

Kajian tentang memberi dan menerima nasihat banyak dijadikan
hanya sebagai rujukan-rujukan pembelajaran mengenai konsep dakwah,
akidah, ibadah, dan akhlak. Penjelasan saling menasihati hanya diposisikan
sebagai permasalahan ummat yang masih sangat luas dan hanya berlaku
untuk permasalahan yang masih umum. Padahal saling menasihati juga
dapat dipahami dalam konteks hubungan rumah tangga. Hal tersebut
sudah di jelaskan oleh Al-Qur’an dan Hadits dalam berbagai kekayaan ilmu,
karena saling menasihati merupakan salah satu upaya dalam terbentuknya
rumah tangga yang harmonis.

Di antara landasan al-Nasthah yang sering kali dikaji oleh para

cendekiawan klasik maupun kontemporer adalah sabda Nabi Muhammad
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SAW:

eley Gnedil 1Yy oy 4y & 16 3 1Ll s 2D 2,

Agama adalah Nasehat. Kami (Sahabat RA) bertanya: “Untuk siapa,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya,
para pemimpin kaum Muslimin, dan untuk masyarakat Muslimin pada
umumnya.

Abdurrahman Al-Sa’di menjelaskan bahwa “Nasihat bagi Allah”
berarti mentauhidkan-Nya, memuliakan segala perintah-Nya, dan
menyembah-Nya tanpa sedikitpun melakukan kesyirikan. Ia juga
menjelaskan bahwa “Nasihat bagi sesama Muslim” berarti mencintai mereka
sebagaimana kita mencintai kebaikan untuk diri kita sendiri. Berdasarkan
penjelasan ini, dapat dipahami bahwa konsep al-Nasihah dalam Islam telah
ada sejak Allah SWT. memerintahkan para Rasul untuk mendakwahkan
nilai-nilai tauhid. Ketika para nabi dan Rasul mengajak umatnya untuk
bertauhid, pada hakikatnya mereka sedang memberikan nasihat kepada
kaumnya (As-Sa’di & Abdulmaqgshud, 1992).

Nasihat memiliki kedudukan yang sangat istimewa dalam ajaran
Islam. Kesadaran bahwa tidak ada manusia yang sempurna membuat
mereka memerlukan nasihat satu sama lain. Selain itu, sebagai makhluk
sosial manusia saling membutuhkan. Dalam QS. al-Ashr, Allah
menyebutkan bahwa nasihat adalah salah satu dari tiga hal yang dapat
menyelamatkan seseorang dari kerugian di dunia dan akhirat. Dalam
berbagai ayat Al-Qur'an yang lain, Allah SWT. sering menceritakan
bagaimana para nabi terdahulu selalu menjadi penasehat bagi umat
mereka. Sebagaimana ketika Allah SWT. menceritakan kisah Nabi Hud
dalam QS. al-A’raf: 68 dan Nabi Saleh dalam QS. al-A’raf: 79.

Artinya: Aku sampaikan kepadamu risalah-risalah (amanat)

Tuhanku dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang tepercaya.
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Artinya: Maka, dia (Saleh) meninggalkan mereka seraya berkata,
“Wahai kaumku, sungguh aku telah menyampaikan kepadamu risalah
(amanat) Tuhanku dan aku telah menasihatimu, tetapi kamu tidak
menyukai para pemberi nasihat.”

Al-Nasthah merupakan bentuk mashdar dari kata kerja ndsaha-
yundsihu, yang berarti saling menasihati. Kata ‘nasihat’ diambil dari bahasa
Arab dan berarti ‘memurnikan’ (Munawwir & Munawwir, 1997) Selain itu,
nashaha juga dapat berarti “khatha”, yang artinya “menjahit”. Dengan
demikian, seseorang yang memberikan nasihat kepada saudaranya
menginginkan kebaikan baginya, seperti sedang menjahit pakaian yang
robek. Menurut Imam al-Jurjani, nasihat adalah ajakan untuk melakukan
kebaikan dan peringatan terhadap perbuatan yang merusak (Al-Jurjani,
1999).

Saling menasihati merupakan tanda cinta karena arti dari nasihat
adalah menginginkan kebaikan untuk orang lain. Kita berharap kebaikan
untuk saudara kita baik ketika dinasihati, bukan ingin merendahkan atau
menyalahkan mereka. Inilah dasar nasihat. Nasihat memberikan perhatian
hati terhadap siapa yang dinasihati. Nasihat juga merupakan salah satu
cara dari al-Mau’izah al-Hasanah yang bertujuan mengingatkan bahwa
segala perbuatan pasti ada sanksi dan ada akibat. Nasihat merupakan
tindakan mengingatkan seseorang dengan cara yang baik dan lemah lembut
agar dapat melunakkan hati. Dan apabila ditarik suatu pemahaman bahwa
salah satu metode dalam dakwah untuk mengajak kepada jalan Allah
adalah dengan cara saling menasihati (Sartono & Sitika, 2023). Dan cara
lain untuk mengajak kepada jalan Allah SWT. adalah saling menasihati
dalam kehidupan berumah tangga.

Permasalahan dalam keluarga seperti pertengkaran, cemburu,
perselingkuhan, perbedaan pendapatan, perbedaan prinsip hidup dan
sampai pada tindakan bercerai atau mengakhiri pernikahan, jika didasari
dengan saling mengingatkan dan menasihati (dengan cara yang baik)
antarpasangan suami istri bisa menjadi pondasi terhindarnya problematika

tersebut sehingga keharmonisan keluarga akan tetap terjaga.(Yanti, 2020)
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Dalam Islam, karakter utama pernikahan adalah berpasangan dan
persekutuan atau kerja sama. Karakter ini menjadi pondasi awal untuk
menafsirkan konsep rumah tangga seperti kepemimpinan, kesiapan,
kepatuhan, bahkan dalam mulusnya pekerjaan rumah tangga. Jadi, semua
konsep ini harus diterapkan dan dilaksanakan dalam pembentukan cinta
dan kebahagiaan, yang harus didorong bersama, bekerjasama, dan

dirasakan secara bersama (Alruumi, 2007).

Metode Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai konsep al-Nasthah dalam rumah
tangga dilihat dari perspektif Al-Qur’an. Dengan kata lain, peneliti akan
mengkaji data yang terkait mengenai permasalahan ilmiah yang sudah
disusun secara mendalam, sehingga penelitian ini termasuk ke dalam ranah
penelitian kualitatif (Wijaya et al., 2025). Kemudian peneliti juga akan
berhadapan langsung dengan berbagai bahan referensi yang menyajikan
informasi mengenai objek penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), dengan menggunakan metode
kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan makna
suatu peristiwa dalam kehidupan sehari-hari secara rinci (Yusuf, 2016).
Penggunaan metode kualitatif dilakukan karena permasalahan terkait
penelitian ini memiliki banyak makna, sehingga tidak mungkin data pada
situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Selain
itu, penelitain ini juga bermaksud memahami dan melihat situasi sosial
secara mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bayanit dan al-adabi al-
jtima't.

Penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana konsep al-Nasihah
dalam rumah tangga menurut perspektif Al-Qur’an. Data-data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur kepustakaan
berkaitan dengan topik yang dibahas. Sumber data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur’an yang
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memiliki kaitan dengan tema dalam penelitian ini. Sedangkan data
sekunder merupakan data yang akan menunjang data primer untuk
mencapai pemahaman yang sempurna, data ini diperoleh dengan merujuk
kepada kitab tafsir, buku-buku, artikel, jurnal dan tulisan-tulisan yang
terkait dengan penelitian ini. Sehingga nantinya penelitian ini dapat menjadi
tawaran dan rujukan kepada masyarakat agar terciptanya keluarga yang
harmonis, sakinah, mawaddah warahmah.

Untuk memberikan penjelasan atas ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengan tema dalam penelitian, akan ditelusuri beberapa kitab-
kitab tafsir. Konteks yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tafsir maudhu’i. Peneliti akan merujuk kepada
beberapa kitab tafsir yang bercorak Baydni dan kitab tafsir yang bercorak
adab al-ijtima’i. Kitab tafsir yang digunakan sebagai referensi adalah kitab
tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan tafsir al-Misbah karya Quraish
Shihab.

Hasil Pembahasan
A.Pemahaman Al-Nasthah Menurut Perspektif Al-Qur’an

Penelusuran terhadap term-term al-Nasthah dalam Al-Qur’an
ditemukan dalam beberapa konteks, ada yang mengungkapkan kata al-
Nasthah itu sendiri, terdapat juga yang menggunakan term lain, namun
memiliki makna nasihat. Setelah mengidentifikasi term-term ayat tentang
al-Nasthah dalam Al-Qur’an, bahwa pemahaman tentang konsep al-Nasihah
dalam Al-Qur’an tidak selalu menggunakan lafaz al-Nasthah itu sendiri,
melainkan pemahaman tentang konsep al-Nasthah juga ditemukan
menggunakan lafaz selain lafaz al-Nasihah itu sendiri
1. Al-Nasthah Menggunakan Lafaz Al-Nasithah

Setelah mengidentifikasi term-term ayat tentang al-Nasthah dalam Al-
Qur’an, bahwa pemahaman tentang konsep al-Nasihah dalam Al-Qur’an
tidak selalu menggunakan lafaz al-Nasthah itu sendiri, melainkan
pemahaman tentang konsep al-Nasithah juga ditemukan menggunakan lafaz

selain lafaz al-Nasthah itu sendiri.
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a. Lafaz “%~.8 ” yang terdapat dalam QS. QS. al-A’raf ayat 79 menggunakan

derivasi dari jamak muzakkar salim, derivasi ini juga sama dengan yang
terdapat dalam QS. al-A’raf ayat 21. Berikut adalah bunyi ayat tersebut:
Gt 5328 ¥ oS5 K o (5 Al KIS 38 065 2 8

Artinya; Maka, dia (Saleh) meninggalkan mereka seraya berkata,

“Wahai kaumku, sungguh aku telah menyampaikan kepadamu risalah
(amanat) Tuhanku dan aku telah menasihatimu, tetapi kamu tidak
menyukai para pemberi nasihat.”

Ayat diatas berkaitan dengan kisah Nabi Shaleh. M. Quraish Shihab
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa akibat kebinasaan yang menimpa
kaumnya itu, makan Nabi Shaleh dengan berat hati meninggalkan
mereka seraya berkata dengan penuh penyesalan dan rasa iba, sambil
berlepas tangan menyaksikan keadaan kaumnya: Hai kaumku
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kamu risalah Tuhanku,
yakni pesan-Nya dan aku telah menasihati kamu, secara khusus tetapi
kamu tidak menghiraukan aku bahkan tidak menyukai para pemberi
nasihat, siapapun dia. Buktinya kamu tidak melaksanakan nasihatnya,
maka demikian akibat buruk yang kalian alami.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Nabi Shaleh meninggalkan
negerinya sambil menangis bersama seratus sepuluh orang pengikutnya,
padahal sebelum terjadinya gempa, terdapat 1500 rumah di desa itu.
Ucapannya itu walau beliau ucapkan di hadapan kaumnya yang selamat,
tetapi ditujukan dengan penuh penyesalan kepada mereka yang tersiksa.
Memang tidak ada halangan bagi seseorang apalagi seorang Nabi untuk
menyampaikan sesuatu kepada yang telah meninggal dunia. Hal ini juga
serupa dengan ucapan Nabi Muhammad SAW kepada orang-orang kafir
yang tewas dalam perang Badar. Ketika itu Nabi Muhammad SAW sambil
memanggil nama mereka yang tewas, Wahao si Fulan, “Apakah kalian
telah mendapatkan apa yang dijanjikan Allah kepada kalian, karena aku
telah mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan dengan benar?” Sahabat-
sahabat Nabi Muhammad SAW yang mendengar pertanyaan ini heran dan

bertanya: “Apakah engakau wahai Rasul berbicara kepada mereka yang
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telah mati?” Beliau menjawab: “Demi Allah, kamu tidak lebih mendengar
apa yang saya ucapkan daripada mereka, hanya mereka tidak dapat
menjawab (Shihab, 2022).

Berdasarkan penjelasan makna nasihat pada ayat diatas, maka
penulis dapat memahami bahwa inilah azab yang Allah timpakan kepada
kaum Tsamud, yaitu kaum yang tidak mengikuti dan mengindahkan
nasihat dari Nabi Shaleh. Dalam Al-Qur’an Allah SWT. juga menjelaskan
bahwa tidak akan mengazab suatu kaum sehingga ada seorang Rasul
yang diutus kepada kaum tersebut. Hal ini sesuai dengan pemggalan

firman Allah dalam QS. al-Isra’
V35 &g s’ifzﬁwu} ﬁ‘)ﬁzﬁ'} 5 JL@J‘ML‘UJ‘:”M/

Artinya: Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu
hanya akan menimpa dirinya. Seorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga Kami
mengutus seorang rasul.

b. Lafaz “ts8 ” yang terdapat dalam QS. al-A’raf ayat 93 menggunakan

derivasi dari fi'il madhi dhamir ana yang bermakna aku telah menasihati.

Bunyi ayat tersebut sebagai berikut:

585 Je SR s 1 o R 158 055 4 U8

Artinya: (Ketika S;u‘aib yakin azab akan menimpa kézum kafir,) ia
meninggalkan mereka seraya berkata, “Wahai kaumku, sungguh aku
benar-benar telah menyampaikan risalah Tuhanku kepadamu dan aku
telah menasthatimu. Maka, bagaimana aku akan bersedih terhadap kaum
kafir?”

Ayat di atas berkenaan dengan kisab Nabi Syu’aib yang berpaling
dari kaumnya setelah mereka ditimpa azab, kebinasaan, dan kehancuran.
Syeikh Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Nabi Syu’aib
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Aku telah menyampaikan
kepada kalian risalah Tuhanku, aku telah menasihati kalian. Sekarang,
aku tidak akan merasa sedih terhadap kalian, karena kalian telah

mendustakan ajaran yang aku bawa kepada kalian.” Ia juga berkata,
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bagaimana aku mungkin aku akan bersedih terhadap kaum yang kafir?”
Maksudnya adalah bagaimana aku akan merasa sedih terhadap kaum
yang mengingkari keesaan Allah dan mendustakan Rasul-Nya. Sungguh,
tak bisa disalahkan orang yang telah memberikan peringatan (Zuhaili,
2013c¢).

Berdasarkan penjelasan makna nasihat di atas, maka penulis dapat
memahami bahwa tindakan yang Nabi Syu’aib lakukan adalah tafwidh,
yaitu menyerahkan semua kepada Allah secara totalitas dan juga
merupakan di luar kendalinya beliau sendiri. Tafwiudh juga berarti lebih
menekankan kepasrahan hati. Tafwidh sering muncul dalam situasi
dimana manusia tidak dapat berbuat banyak, seperti menghadapi
musibah besar atau penyakit. Dalam keadaan seperti ini, seorang muslim
yang bertafwidh akan berkata dengan tenang. “Aku menyerahkan
semuanya kepada Allah,” dengan keyakinan bahwa Allah SWT. adalah
sebaik-sebaik pengatur segala urusan. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam QS. al-Imran: 173:
JA%—“, .. }V‘“/}o/ ‘}JU}

Artinya: Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-
baik pelindung.”

2. Al-Nasihah Menggunakan Lafaz Selain Al-Nasthah

Setelah menklasifikasikan term-term ayat tentang al-Nasihah, bahwa
pemahaman tentang konsep al-Nasthah dalam Al-Qur’an tidak selalu
menggunakan lafaz al-Nasihah itu sendiri, melainkan pemahaman tentang
konsep al-Nasihah juga ditemukan menggunakan lafaz selain lafaz al-
Nasihah itu sendiri.

a. Lafaz “bkiy ” yang terdapat dalam QS. al=Baqarah ayat 232 menggunakan

derivasi fi'il mudhari’ yang bermakna dinasihatkan. Bunyi ayat tersebut

sebagai berikut:
ooa by A “Oagadly i 1551p 1B B85S \,sw\&}w\)%@o\&uu\ﬂugm)
o3 ¥ A A auly * ity S8 S3 S osdly bl 2t S o7
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Apabila kamu (sudah) menceraikan istri(-mu) lalu telah sampai
(habis) masa idahnya, janganlah kamu menghalangi mereka untuk
menikah dengan (calon) suaminya) apabila telah terdapat kerelaan di
antara mereka dengan cara yang patut. Itulah yang dinasihatkan kepada
orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari Akhir.
Hal itu lebih bersih bagi (jiwa)-mu dan lebih suci (bagi kehormatanmu).
Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.

Pada ayat di atas, Syeikh Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa kata

Lzy” bermakna nasihat untuk melakukan kebaikan. Ayat di atas juga

menjelaskan tentang larangan kepada para wali untuk menghalangi
wanita menikah lagi dan hukum-hukum syariat dinasihatkan kepada
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Merekalah yang
akan menerimanya dan mematuhi perintah Tuhan sebab seorang
mukmin senantiasa patuh dan sudi menerima nasihat. Larangan untuk
tidak menghalangi wanita menikah lagi itu lebih baik dan suci bagimu.
Artinya adalah larangan itu mengandung keberkahan dan kebaikan bagi
orang-orang yang mengikutinya, ia pun mengandung kesucian (berupa
penjagaan kehormatan dan tidak menyebabkan terjadinya penyimpangan
oleh para wanita yang ditalak, dan keselamatan dari tergelincir ke
perbuatan-perbuatan dosa) (Zuhaili, 2013a).

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa maksud dari
penggalan ayat di atas adalah “itulah yang dinasithatkan kepada orang-
orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian”.

Kata “45 ” yang digunakan pada ayat di atas adalah kata tunjuk yang

berbentuk tunggal yaitu ditunjukkan kepada suami atau pria, orang
perorang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, sedangkan yang
di tunjuk oleh kata itu adalah pembelaan kepada wanita atau larangan
menghalanginya menikah dengan bekas suaminya atau orang lain.
Larangan menghalangi dan pembelaan terhadap wanita adalah nasihat
yag dinasihatkan oleh Allah serta nasihat orang-orang yang bijaksana
(Shihab, 2002).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat memahami
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bahwa sifat iman yang kita miliki dapat mendorong untuk menerima
nasihat, karena pada ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang benar-
benar beriman pasti akan menerima nasihat dan tidak akan
melaksanakan perintah-perintah selain perintah Allah. Bukanlah orang
yang beriman jika tidak melaksanakan perintah Allah, mereka hanya
beriman di bibir saja sedangakan di hati tidak beriman.

b. Lafaz “:4ksd ” yang terdapat dalam QS. al-Nisa’ ayat 34 menggunakan

derivasi fi’il amar yang berarti berilah mereka nasihat. berikut bunyi ayat

tersebut:

Gl s Eab LB sl s 19T Gy e e sk A U5 L L e o305 Jegl
ke 15 Y5 DT 5 "5hg 0 ladl g Gy Gt GhisEl 3B A s
PRPC e

Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab 154) atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,)
pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.

Syeikh Wahbah Zuhaili menjelaskan makna dari “z4ké ” adalah

mereka (perempuan-perempuan yang melampaui batas-batas aturan
hidup bersuami istri) sehingga mereka tidak mengindahkan hak dan
kewajiban hidup berkeluarga. Jika seorang suami mendapati istrinya
seperti itu, maka ia wajib menasihati dan mengingatkannya jika memang
cara ini dapat menyentuh di hati istrinya. Ibaratnya adalah seperti
seorang suami berkata kepada istrinya “Istriku, bertakwalah kepada

Allah. Sesungguhnya kamu mempunyai kewajiban kepadaku. Oleh sebab
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itu, kembalilah kepada sifatmu yang baik. Ingatlah bahwa kamu
mempunyai kewajiban untuk taat kepadaku.” Atau juga dapat dilakukan
dengan ungkapan-ungkapan semacamnya yang berisi nasihat-nasihat
supaya mereka takut kepada siksa Allah dan supaya mereka memahami
bahwa apa yang dilakukannya itu dapat mengakibatkan kehidupan
rumah tangga menjadi tidak sehat atau tidak bahagia. Ini merupakan
satu cara untuk mengehentikan perilaku tidak baik tersebut (Zuhaili,
2013b).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat memahami
bahwa kepemimpinan dalam sebuah rumah tangga merupakan tanggung
jawab suami. Suami berhak mendidik istrinya, mengingatkan atau
menasihati istrinya ketidak perilaku istrinya sudah tidak sesuai dengan
ajaran agama Islam. Seorang suami juga harus memberikan perhatian,

menjaga serta melindungi istrinya dari hal-hal yang tidak diinginkan.

B.Pemahaman Al-Nasthah Dalam Konteks Hubungan Rumah Tangga

Rumah tangga merupakan perjalanan yang panjang serta
perjuangan antara seorang laki-laki dan perempuan yang telah melalui
proses pernikahan, yaitu akad yang digunakan untuk mendapatkan
manfaat-manfaat ataupun keinginan yang diinginkan. Pernikahan
merupakan persatuan dua orang, laki-laki dan perempuan dalam suatu
hubungan keluarga di mana mereka dapat saling bekerja sama, bertukar
dan berpasangan untuk menciptakan kehidupan keluarga yang bahagia
dengan penuh cinta dan kasih sayang. Kebahagiaan dan cinta ini harus
dibagi dan dirasakan oleh keduanya.

Dalam Islam, karakter utama pernikahan adalah berpasangan
(izdiwaj) dan persekutuan atau kerja sama (musyarakah). Karakter ini
menjadi pondasi awal untuk menafsirkan konsep rumah tangga seperti
kepemimpinan, kesiapan, kepatuhan, bahkan dalam mulusnya pekerjaan
rumah tangga. Jadi, semua konsep ini harus diterapkan dan dilaksanakan
dalam pembentukan cinta dan kebahagiaan, yang harus didorong bersama,

bekerjasama, dan dirasakan secara bersama. (Alruumi, 2007)
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Pernikahan dalam Islam merupakan sebuah fitrah setiap manusia
supaya bisa mengemban amanah dan tanggung jawab yang paling besar
terhadap diri dan orang yang paling berhak menerima pendidikan dan
pemeliharaan. Pernikahan memiliki manfaat dan faedah yang paling besar
terhadap kepentingan-kepentingan sosial lainnya, karena sebuah
pernikahan bertujuan untuk menguatkan ibadah kepada Allah Swt.

Selain itu, pernikahan juga bertujuan untuk menciptakan sebuah
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam QS. al-Rum: 21 sebagai berikut:

03558 o Y 2B (8 5 55 8555 K s 1) 58l 331 1 15 K0 5 il g

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Al-Nasthah atau saling menasihati merupakan salah satu upaya
dalam terbentuknya rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmabh.
Permasalahan dalam  keluarga  seperti  pertengkaran, cemburu,
perselingkuhan, perbedaan pendapatan, perbedaan prinsip hidup dan
sampai pada tindakan bercerai atau mengakhiri pernikahan, jika didasari
dengan saling mengingatkan dan menasihati (dengan cara yang baik) antar
pasangan suami istri bisa menjadi pondasi terhindarnya problematika
tersebut sehingga keharmonisan keluarga akan tetap terjaga.(Yanti, 2020)

Ada banyak ungkapan bahasa kasih dalam dunia pernikahan.
Kebutuhan setiap pihak laki-laki atau perempuan, bisa sama dalam suatu
waktu, tetapi juga dapat berbeda pada waktu yang lain. Sekalipun sama,
kualitas dan kuantitasnya bisa dikatakan berbeda. Jika pasangan berbeda
secara suku, agama, sosial, budaya dan pendidikan, maka saat hidup
bersama kemungkinan besar juga akan menimbulkan perbedaan cara
berpikir dan cara pandang dalam menyelesaikan masalah. Contohnya cara
bertindak (mengambil keputusan), selera (makanan, pakaian) dan lain-

lainnya. Jika kecenderungan ini tidak disikapi dengan sikap atau cara yang
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baik dan benar, maka akan terjadi bibit konflik. Oleh sebab itu, pasangan
harus memahami, mengenal, menyadari, dan mengerti kekurangan serta
kelebihan masing-masing pasangan hidup. Kekurangan dapat diperbaiki
dengan cara belajar dan kelebihan dapat dikembangkan, ditingkatkan atau

dipertahankan (sabir, 2018).

C.Kontekstualisasi Al-Nasithah dalam Kehidupan Masa Kini

Perempuan atau wanita karir di era globalisasi sekarang ini seakan
tidak dapat dibendung. Peran wanita tidak hanya untuk pekerjaan rumah
seperti mendidik anak, mengurus pekerjaan rumah, mengurus suami. Akan
tetapi, di era sekarang ini para wanita tidak puas dengan pekerjaan rumah
saja sehingga tidak sedikit wanita yang memilih untuk berperan ganda atau
sebagai wanita karir. Peran ganda bagi wanita karir ini sangatlah sulit.
Wanita karir dituntut untuk bisa bekerja sama baiknya antara tugas
pekerjaan dan tugas seorang istri. Seorang wanita karir dapat
memprioritaskan pekerjaannya dan tetap melakukan banyak hal untuk
keluarganya. Sebaliknya, wanita karir yang mengutamakan keluarganya
lebih cenderung menurunkan produktivitasnya dalam bekerja. Ini dikenal
sebagai konflik keluarga dan pekerjaan (Latuny, 2012).

Penghasilan suami yang pas-pasan serta tidak mampu memenuhi
kebutuhan keluarganya adalah salah satu penyebab perempuan (istri)
memilih untuk menjadi pencari natkah. Kemudian alasan selanjutnya
adalah bahwa suami yang telah meninggal dunia sehingga tugas pencari
nafkah utama berpindah kepada istri. Kemudian tidak sedikit para
perempuan (istri) yang memilih untuk bekerja diluar negeri. Kondisi inilah
yang membuat para kaum perempuan memilih untuk bekerja. Mereka di
tuntut untuk bisa lebih kreatif, sabar, ulet, dan tekun dalam mencapai
kesejahteraan ekonomi keluarga (Al Mustaqim, 2022).

Selain didorong untuk bekerja karena pertimbangan finansial.
perempuan juga didorong oleh pengetahuan dan tuntutan hidup. Ada
sebagian perempuan yang terpaksa bekerja di luar rumah karena tuntutan
hidup. Beberapa wanita mengklaim bahwa memiliki penghasilan sendiri

membuat mereka merasa lebih bebas menggunakan uang untuk kebutuhan
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keuangan lainnya. Mereka dapat menghidupi keluarganya sendiri secara
finansial misalnya, memberikan uang kepada orang tua mereka,
memberikan kontribusi untuk biaya kuliah saudara mereka, memberi
kepada keluarga yang sakit, dan sebagainya. Komersialisasi pengembangan
bakat telah menyebabkan banyak ibu rumah tangga mencapai kesuksesan
sebagai pengusaha atau orang terkenal daripada melakukannya sebagai
hasil dari mencari pekerjaan (Mardinah, 2018).

Di era globalisasi ini, tantangan dan rintangan yang dihadapi oleh
pasangan suami istri dalam rumah tangga semakin kompleks, keluarga dan
rumah tangga dihadapkan dengan berkembangnya teknologi yang sangat
pesat dan seolah tidak dapat dibendung. Kemajuan teknologi yang lepas
dari jalur akal sehat sebagai seorang manusia yang mudah didapatkan
dengan jelas. Oleh sebab itu, sangat make sense jika dalam hubungan
rumah tangga terdapat relasi dan ikatan positif antara suami dan istri yang
bersifat komunikastif dan interaktif (Muslimah & MZ, 2024).

Model hubungan yang dilandasi dengan rasa cinta dan kasih sayang
akan berkembang secara damai sesuai dengan tujuan utama dari
pernikahan. Sedangkan hubungan yang sebaliknya, jika tidak dilandasi
dengan cinta dan kasih sayang atau kepedulian, dan malah menganggap
perempuan hanya sebagai pelengkap, maka akan sangat mudah
menimbulkan konflik yang berujung pada kontradiksi sederahana. Hak dan
kewajiban merupakan fasilitas untuk meningkatkan hubungan antara
suami dan istri untuk mengenali sikap-sikap yang pantas dalam keluarga,
karena suami dan istri jelas memahami hak dan kewajiban masing-masing.
Oleh karena itu, untuk mengembangkan kesadaran sosial, suami harus
menghormati hak dan kewajibannya terhadap istri, begitu juga dengan istri
yang juga harus menghormati hak dan kewajibannya terhadap suami.

Dalam konteks hubungan yang didasari dengan rasa cinta dan kasih
sayang, penting untuk diingat bahwa kehadiran fisik dan emosional dalam
keluarga tidak boleh digantikan dengan kehadiran dunia digital. Saling
menasihati, menghormati hak dan kewajiban masing-masing pasangan

tetap harus menjadi pondasi yang kuat terutama untuk menjaga
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keharmonisan dan keseimbangan dalam rumah tangga, hingga mencegah

konflik di era digitalisasi ini.

Kesimpulan

Konsep al-Nasthah dalam rumah tangga menurut perspektif Al-
Qur'an menekankan pentingnya nasihat sebagai nilai esensial dalam
interaksi sosial dan spiritual umat manusia. Melalui berbagai lafaz yang
mengandung makna nasihat, Al-Qur'an menggambarkan peranan para Nabi
yang dengan sabar dan tulus memberikan petunjuk kepada kaumnya,
meskipun sering kali diabaikan. Nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Nasthah mencakup kejujuran, keikhlasan, dan komitmen dalam
menyampaikan nasihat, yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, al-Nasthah mengajarkan bahwa nasihat tidak hanya bersifat individu,
tetapi juga kolektif, di mana setiap anggota masyarakat memiliki tanggung
jawab untuk saling mengingatkan dan mendukung satu sama lain. Dengan
menerapkan prinsip al-Nasthah, individu diharapkan dapat berkontribusi
pada terciptanya lingkungan yang harmonis, di mana kebaikan dan
moralitas dapat tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, al-Nasithah
menjadi panduan penting dalam membangun hubungan yang kuat dan

positif antar sesama dalam masyarakat.
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